BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Daam kehidupan berumah tangga atau kehidupan perkawinan, yang namanya persoaan
dan masalah itu merupakan hal yang lumrah. Persoalan atau masalah itu biasanya bermula dan
berasal dari persoalan yang kecil kemudian merambah hingga persoalan yang besar dan pada

akhirnya dapat berakibat fatal bagi keutuhan dari sebuah status perkawinan.

Menyikapi persoalan dan dampak yang fatal dari persoalan itu, Gergja Katolik pun tak
tinggal diam. Melalui struktur hirarki Gergawinya, Gereja mempercayakan tugas dan memberi
tanggung jawab kepada para agen pastoral dalam menyikapi sekaligus mencari solusi yang tepat
sebagal upaya untuk menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi oleh kaum beriman

Kristiani dalam kehidupan perkawinannya.

Daam upayanya ini, Gergja memberikan tanggung jawab kepada Ordinaris wilayah
sebagai pimpinan Gergja partikular dalam tingkat keuskupan untuk menyikapi persoalan dalam
kehidupan perkawinan di keuskupannya. Salah satu tanggung jawab dan kewajiban dari
ordinaris wilayah dalam hal ini ialah mengupayakan pendampingan nikah bagi umat beriman
Kristiani di wilayah keuskupannya. Pendampingan ini merupakan upaya untuk memelihara
status perkawinan dari umat beriman Kristiani yang dipercayakan kepada Ordinaris wilayah
yang dalam hal ini ialah Uskup diosesan. Dalam menjalankan kewajibannya ini, Uskup diosesan
bekerja sama dengan rekan kerja pastoralnya yakni para klerus (imam,diakon) dan biarawan

serta biarawati serta umat awam yang mempunyai keahlian khusus dalam bidang pendampingan.
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Dengan dijalankannya tugas, kewgjiban dan tanggung jawab dari Ordinaris wilayah
beserta rekan pastoralnya ini, persoadlan yang dihadapi dalam kehidupan perkawinan dapat
diminimalisir, upaya untuk memelihara status perkawinan dari kaum beriman Kristiani akan
tercapai dan keharmonisan keluarga Kristiani akan berkembang dalam kesempurnaan kasih

Kristus.

5.2 Saran

Minimnya perhatian Geregja terhadap kehidupan perkawinan merupakan salah satu hal
yang cukup memprihatinkan bagi kehidupan perkawinan umat beriman Kristiani. Masalah-
masalah yang terjadi dalam perkawinan merupakan dampak dari kurangnya perhatian dan
pendampingan yang diberikan oleh Gergja kepada umatnya. Alhasil, akhir-akhir ini perkawinan

dalam GergaKatolik yang sebenarnya bernilai sakramentalis mulai tidak dihargai.

Menanggapi fenomena dari masalah-masalah dalam perkawinan ini, Gereja hendaknya
memperhatikan kembali segala usaha yang harusnya dilakukan sebagai upaya untuk
mempertahankan status perkawinan dari umat beriman Kristiani. Ordinaris wilayah yang dalam
hal ini adalah pemimpin Gergja tertinggi tingkat diosesan, hendaknya melihat dan menilik
kembali segala usaha yang telah dilakukan dalam kaitannya dengan upaya untuk menjaga
kelestarian hidup perkawinan dari umat di wilayah keuskupannya. Ordinaris wilayah perlu
membangun kerja sama dengan para agen pastoranya dengan memperhatikan seberapa
intensifnya pendampingan pra-nikah dan pasca nikah bagi calon dan pasangan nikah Kristiani
agar kehidupan perkawinan mereka tetap terjalin mesra dalam terang cinta kasih Kristus yang

teramat mesra bagi manusia.
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